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ABSTRAK
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RINGKASAN

Adanya keterbatasan fasilitas terapi autis yang belum sepenuhnya memperhatikan
kebutuhan spesifik anak autis. Oleh karena itu, pendekatan sensory design pada
perancangan pusat terapi autis ini digunakan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung proses terapi melalui pengaturan tata ruang berdasarkan sensitivitas
sensorik. Zonasi ruang dibagi menjadi zona stimulus tinggi untuk anak hiposensori
dan zona stimulus rendah untuk anak hipersensori, serta dilengkapi transition zone
scbagai area transisi dan escape space sebagai ruang pelarian saat anak mengalami
tantrum. Perbedaan zonasi ini memengaruhi desain pencahayaan,
kebisingan/akustik, hingga vegetasi di sekitar bangunan. Dengan desain yang
menyesuaikan kebutuhan sensorik anak autis, pusat terapi ini diharapkan dapat
meningkatkan fokus dan kenyamanan selama proses terapi.

Kata Kunci: Pusat Terapi Autis, Sensory Design, Escape Space, Pencahayaan,
Kebisingan, Akustik
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ABSTRACT

PLANNING AND DESIGN OF AN AUTISM THERAPY CENTER IN
PALEMBANG

Miranda Salsabila
03061282126058
Architectural, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
E-mail : mirandasalsabilahl 1 @gmail.com

SUMMARY

The existing limitations of autism therapy facilities often fail to fully consider the
specific needs of children with autism. Therefore, a sensory design approach is
applied in the design of this autism therapy center to create an environment that
supports therapy through spatial arrangements based on sensory sensitivity. The
spatial zoning is divided into high stimulus zones for hyposensitive children and
low stimulus zones for hypersensitive children, complemented by a transition zone
and an escape space for children experiencing tantrums. These zoning differences
influence the design of lighting, noise/acoustics, and vegetation surrounding the
building. With a design tailored to the sensory needs of autistic children, this
therapy center is expected to enhance focus and comfort throughout the therapy

process.

Keywords: Autism Therapy Center, Sensory Design, Escape Space, Lighting,
Noise, Acoustics
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut data BPS di Indonesia pada tahun 2022, individu dengan disabilitas
yang mengalami gangguan perilaku atau emosional, kesulitan memahami atau
dipahami orang lain ketika berbicara, kesulitan mengingat/berkonsentrasi, serta
kesulitan mengurus diri sendiri berjumlah 5, 5% dibandingkan dengan penduduk
yang tidak memiliki gangguan. Pada tahun 2021, Kementerian Kesehatan
melaporkan bahwa jumlah anak di Indonesia yang menderita autis mengalami
peningkatan signifikan, mencapai sekitar 2,4 juta. Berdasarkan data ini,
diperkirakan ada penambahan sekitar 500 orang dengan autis setiap tahunnya
(Oktaviyani, 2024). Menurut grafik Yayasan Hasanah Gemilang yang berlokasi di
Palembang, jumlah anak dengan autis yang mengikuti terapi di yayasan tersebut
diproyeksikan terus bertambah. Pada tahun 2022, tercatat 15 anak dengan autis,
angka ini naik menjadi 18 pada tahun 2023 dan mencapai 21 pada September tahun
2024,

Di Palembang saat ini sudah terdapat beberapa fasilitas untuk terapi dan
pendidikan autis. Namun fasilitas yang disediakan pun terbatas hanya pada sekolah
yang tidak sepenuhnya diberikan terapi untuk anak berkebutuhan khusus. Banyak
bangunan atau pusat terapi yang menggunakan desain bangunan publik tanpa
mempertimbangkan kebutuhan khusus anak autis. Hal ini menyebabkan banyak
terapi dilakukan dalam lingkungan yang kurang optimal, yang pada akhirnya dapat
menghambat proses terapi dan perkembangan anak.

Berbagai aktivitas pada bangunan pusat terapi membutuhkan ruang dengan
karakteristik yang berbeda. Tantangan mendesain dengan mengaitkan aktivitas
pada suatu ruangan yang mempertimbangan sensori pada indera manusia terutama
indera penglihatan dan pendengaran pada autis. Permasalahan utama bahwa
terdapat ruang-ruang dalam pusat terapi memerlukan lingkungan yang tenang dan
minim gangguan bahkan pencahayaan dan efek visual, sedangkan area lain justru
tidak sensitif terhadap kedua aspek tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perancangan bangunan ini dilakukan

dengan pendekatan sensory design. Desain ini memungkinkan penyesuaian
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karakteristik sensorik, terutama suara dan pencahayaan, sesuai dengan kebutuhan
ruang dan karakter autis, misalnya memisahkan ruang yang tenang dengan ruang
yang lebih bising dan ruang yang minim pencahayaan dengan ruang yang butuh
pencahayaan lebih banyak. Perbedaan fasad pada area yang memiliki kepekaan
terhadap pencahayaan dan sebagainya. Maka dari itu, dengan adanya sensory
design yang membagi area berdasarkan zona stimulus tinggi dan rendah, membagi
zoning anak hipersensori (zona stimulus rendah) dengan hiposensori (zona stimulus
tinggi) berdasarkan stimulus karakter dari autis akan memberikan pengaruh pada
proses terapi. Anak akan lebih fokus dalam mengikuti terapi dibandingkan
meletakkan pada area terapi yang sama.

Dengan adanya Pusat Terapi Autis di Palembang diharapkan dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung proses terapi dengan pendekatan
sensory design. Desain yang memperhatikan kebutuhan ruang terapi dan karakter
pengguna diharapkan dapat mengurangi stres dan membuat fokus pada anak-anak
autis dalam menjalani terapi. Dengan demikian, pusat ini tidak hanya menjadi
tempat terapi, tetapi juga ruang yang mendukung perkembangan fisik dan mental
autis.

1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dari
perencanaan dan perancangan pusat autis di Palembang, berupa:

1. Bagaimana merancang tata letak dan elemen ruang untuk mendukung fasilitas
terapi dengan pendekatan sensory design yang berfokus pada indera
pendengaran dan penglihatan?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Adapun tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dari perencanaan dan
perancangan pusat terapi autis di Palembang, yaitu:
1. Merancang tata letak dan elemen ruang untuk mendukung fasilitas terapi
dengan pendekatan sensory design berfokus pada indera pendengaran dan

penglihatan.
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1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari perencanaan dan perancangan usat
terapi di Palembang.

1. Lingkup perancangan bangunan sebagai wadah untuk memfasilitasi dan
menangani anak berkebutuhan khusus autis. Adapun kegiatan utama yang
diwadahi secara umum dalam pusat terapi autis berupa pemeriksaan,
konsultasi, dan terapi.

2. Perancangan dibatasi berdasarkan lingkup fungsi sebagai sarana dan prasarana
terapi untuk penyandang autis. Pusat terapi ini ditujukan bagi kalangan anak-
anak dan remaja autis kisaran usia 5-15 tahun.

3. Pendekatan perancangan pusat terapi autis ini mengunakan sensory design

berfokus pada indera pendengaran dan penglihatan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan
secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek
sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses
analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir
perancangan berupa diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/
tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Konsep Perancangan
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